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Abstract 
This study aims to determine: (1) the effect of learning motivation on economic learning 
outcomes in class XI students of SMA Negeri 5 Pontianak; (2) The Effect of Parental 
Attention on Economic Learning Outcomes in class XI students of SMA Negeri 5 
Pontianak; (3) The Influence of Parents on Economic Learning Outcomes in class XI SMA 
Negeri 5 Pontianak.The subjects of this study were 64 students. The data collection 
technique used a questionnaire/questionnaire and documentation.. The data analysis 
technique used is the classical assumption technique and multiple regression technique. 
Prior to data analysis, the analysis requirements were tested including normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test. Hypothesis test 
consists of multiple regression, F test and T test. The results of the study concluded: (1) 
There is an influence of learning motivation on economic learning outcomes in class XI 
students of SMA Negeri 5 Pontianak. (2) There is an effect of parental attention on 
economic learning outcomes in class XI students of SMA Negeri 5 Pontianak. (3) Learning 
motivation has a positive and significant effect on economic learning outcome.  
 




Pendidikan merupakan pembangunan 
sumber daya manusia (SDM). Bertujuan 
menghasilkan generasi-generais yang 
berkualitas. Melalui pendidikan,generasi muda 
dapat menghadapi dan memecahkan masalah 
serta tantangan yang dihadapinya.  Memiliki 
cara pandang yang luas kedepan untuk 
mencapai cita-cita yang dinginkan dan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan.  
Pendidikan dapat ditempuh melalui 3 
jalur : pendidikan formal, pendidikan informal 
dan pendidikan non formal. Proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
merupakan pendidikan formal. Pendidikan 
formal ini mengharuskan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. 
Sekolah menjadi suatu tempat mendidik peserta 
didik untuk memberikan ilmu dan pembentukan 
karakter agar menjadi manusia yang berguna 
untuk bangsa dan negara. Seorang siswa 
dikatakan telah mencapai perkembangan 
pemahaman kompetensi secara optimal apabila 
siswa dapat memperoleh pendidikan dan hasil 
belajar yang sesuai dengan kemampuan, bakat 
dan minat yang dimilikinya. 
Hal tersebut harus di lakukan dengan 
belajar Belajar dapat mengubah perilaku 
menjadi baik, memiliki keterampilan,dan 
pengetahuan, semuanya itu harus dilakukan 
dengan usaha untuk mau terus belajar. Untuk 
dapat mengukur keberhasilan belajar peserta 
didik dapat dilakukan dengan penilaian.  
Bedasarkan hasil pengamatan di SMA 
5 Pontianak tahun pelajaran 2019/2020, 
perolehan nilai ulangan harian pada  pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS belum mencapai 
hasil nilai optimal, dikarenakan masih banyak 
yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Nilai 
Ketuntansan (KKM). Ketuntasan yang telah 
ditentukan pada mata pelajaran ekonomi yaitu 
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Tabel 1 Daftar Nilai Siswa 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian siswa belum mencapai 
ketuntasan/KKM. Hanya kelas XI IPS 3 yang 
mencapai KKM sebesar 88,6% yang tuntas, 
kelas XI IPS 1 sebesar 77,8% yang belum 
tuntas. Tentunya belum mencapai standar 
ketuntasan . XI IPS 2 sebesar 54,5% yang belum 
tuntas. Tentunya belum mencapai ketuntasan. 
Sama halnya dengan kelas sebelumnya, XI IPS 
4 sebesar 52,7% yang belum tuntas. Tentunya 
belum mencapai kentuntasan. Berikutnya kelas 
XII IPS 5sebesar 53,1% siswa yang belum 
mencapai KKM. Secara keseluruhan sebanyak 
175 siswa  kelas XI IPS, yang belum tuntas 
sebanyak   62,8%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa 
kelas XI IPS. 
Terjadinya rendahnya hasil belajar 
siswa , peneliti mengali banyak informasi 
kepada guru. Berdasarkan dari informasi 
tersebut dan pengamatan langsung dari peneliti 
diketahui bahwa siswa kurang motivasi dalam 
belajar. Hal itu diliat dari proses pembelajaran 
siswa kurang memiliki semangat untuk 
mengikuti pelajaran, siswa kurang aktif untuk 
bertanya, apabila ada kesulitan atau kurang 
paham akan materi , siswa tidak bertanya  
 
 
kepada guru tersebut. Ketika diberikan tugas 
masih ada siswa yang saling contek-menyontek.  
Perhatian orang tua sangatlah penting 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.   
Peran orang tua dalam memberikan perhatian 
kepada anak sangat dibutuhkan  agar anak 
menjadi lebih terkontol dalam belajar dan 
adanya dorongan dari orang tua dapat 
meningkatkan hasil belajar dalam belajar. 
Perhatian dari orang tua merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan anak dalam belajar.  
Keluarga/orangtua merupakan 
lingkungan utama, pertama dan yang paling 
dekat dengan anak. Hal tersebut menjadi 
lebih penting untuk anak.Pada 
kenyataannya masih ada orang tua yang 
belum bisa memperhatikan atau mengontrol 
perkembangan anaknya khususnya dalam 
kenaikan prestasinya. Dari pengamatan  
peniliti , masih ada peserta didik yang tidak 
memiliki kelengkapan alat belajar.  
Ada beberapa faktor penyebab orang 
tua kurang perhatian dengan anaknya salah 
satunya orang tua yang sibuk dengan 
pekerjaanya, sehingga anak kurang 
diperhatikan oleh orang tuanya. Kurang 
perhatian dari orang tua menyebabkan anak 
malas dan kurang motivasi untuk belajar.  
Berdasarkan permasalahan diatas, 





Tuntas Belum Tuntas 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
XI IPS 1 36 >70 8 2,2% 28 77,8% 
XI IPS 2 33 >70 15 45,5% 18 54,5% 
XI IPS 3 35 >70 31 88,6% 4 11,4% 
XI IPS 4 36 >70 17 47,2% 19 52,7% 
XI IPS 5 35 >70  11 31,4% 24 68,6% 




Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Siswa 
Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak”. 
Berdasarkan dari uraian dari latar 
belakang masalah diatas, permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak? 
2. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar ekonomi pada 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak 
? 
3. Apakah terdapat  pengaruh motivasi 
belajar dan perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar ekonomi terhadap hasil 
belajar pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 5 Pontianak ? 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
2. Pengaruh perhatian belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
3. Pengaruh motivasi belajar dan perhatian 
orang tua  terhadap hasil belajar pada siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini, metode 
penelitian yang digunakan adalah metode 
asosiatif , dimana pada penelitian ini penulis 
ingin mengetahui adakah pengaruh motivasi 
belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar siswa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi SMA Negeri   5 Pontianak yang 
berjumlah 175 orang yang terdiri dari kelas XI 
IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4 dan XI IPS 
5.  
Berdasarkan perhitungan diatas maka 
saampel dalam penelitian ini untuk setiap kelas 
adalah sebagai berikut :  
 
Tabel 2. Perhitugan Sampel Siswa SMA Negeri 5 Pontianak 
 
Sampel sebanyak 64 siswa yang terdiri dari 5 
kelas dipilih dengan cara simple random sample  
(simple random seederhana) yaitu 
menggunakan undian biasa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: 
1. Kuesioner atau angket, teknik ini adalah 
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan 
atau pertanyaaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Dalam kuesioner ini, peneliti 
menyusun beberapa butir-butir pernyataan 
yang dapat memberikan informasi mengenai 
Motivasi belajar dan perhatian orang tua 
siswa dalam kegiatan belajar 
 
 
2. Dokumentasi, teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, berupa buku-
buku, majalah, dokumen, surat kabar, dan 
lain-lain. Teknik dokumentasi digunakan 
peneliti adalah mengumpulkan data hasil 
belajar ekonomi kelas XI IPS SMA 5 
Pontianak. 
3. Teknik dokumentasi digunakan adalah nilai 
ulangan harian siswa kelas XI IPS mata 
pelajaran ekonomi SMAN 5 Pontianak tahun 
ajaran 2019/2020. 
Teknik analisis deskriptif data yang 
diigunakan untuk menyajikan data tanggapan 
Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Jumlah Sampel 
XI IPS 1 36 Siswa 36/175 x 64 13 Siswa 
XI IPS 2 33 Siswa 33/175 x 64 12 Siswa 
XI IPS 3 35 Siswa 35/175 x 64 13 Siswa 
XI IPS 4 36 Siswa 36/175 x 64 13 Siswa 
XI IPS 5 35 Siswa 36/175 x 64 13 Siswa 




responden terhadap masing-masing variabel 
penelitian dalam bentuk deskriptif serta 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu mengenai pengaruh motivasi belajar 
dan perhatian orang tua  terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
5  Pontianak.  
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menyajikan data tanggapan responden terhadap 
masing-masing variabel penelitian dalam 
bentuk deskriptif serta menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu mengenai 
pengaruh motivasi belajar dan perhatian orang 
tua  terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 5  Pontianak.   
Deskripsi data yang disajikan dari 
masing-masing variabel meliputi nilai rata 
(mean), nilai tengah (median), modus (mode), 
dan standar deviasi yang digunakan untuk 
mendeskripsikan data dari variabel bebas yaitu 
Motivasi Belajar (X1) dan Perhatian Orang Tua 
(X2), serta variabel terikat yaitu Hasil Belajar 
Ekonomi (Y). Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diperoleh hasil deskripsi data 
Pada penjelasan sebelumnya telah 
diuraikan bahwa penelitian ini menggunakan 
variabel bebas yang terdiri dari Motivasi 
Belajar (X1) dan Perhatian Orang Tua (X2) serta 
variabel terikat berupa Hasil Belajar (Y). 
Sebelum dilakukan analisis regresi maka 
dilakukan pengujian asumsi klasik dengan 
tujuan untuk menguji apakah model yang 
digunakan layak. Uji asumsi klasik pada 
penelitian ini terdiri dari empat pengujian dan 
berikut merupakan hasil dari uji asumsi klasik. 
Uji normalitas penelitian ini 
menggunakan uji statistik non parametik 
Kolmogorov Smirnov (KS). Uji KS  dilakukan 
dengan membuat hipotesis : Jika nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) ≥ 0.05 data berdistribusi normal. 
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ 0.05 data 
tidak berdistrbusi normal.  
Imam Gozhali (2011, p.160) 
mengatakan, uji multikolinearits bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolersi antara variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
didalam suatu model regresi dapat dilakukan  
dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) 
dan Tolerance, apabila VIF melebihi angka 10 
atau tolerance kurang dari 0,10 maka 
dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas.   
Uji heteroskedastisitas, Jika nilai 
signifikan variabel independent < 0,05 terjadi 
Heteroskedastisitas. Jika nilai signifikan 
variabel independent > 0,05 tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Uji Autokolerasi untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada 
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya).  
Pada penelitian ini menggunakan Uji 
durbin watson. Uji hipotesis menggunkan uji 
regrsi linier. Pada teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi berganda 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
meramal keadaan atau pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat Hasil 
analisis data yaitu, uji asumsi klasik terdiri dari 
uji normalitas diketahui bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) Unstandardized Residual sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat  
disimpulkan bahwa pada data variabel tersebut 
berdistribusi normal.  
Uji multikolonieritas  untuk 
mengetahui di dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang kuat antar variabel 
independen atau tidak. Model regresi yang baik 
tidak dapat terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Nilai toleransi diatas 0,10 yaitu 
variabel Motivasi Belajar sebesar  dan variabel 
Perhatian Orang Tua sebesar 0,401, dan nilai   
Variance Inflation Factor (VIF) dibawah 10 
yaitu variabel Motivasi Belajar sebesar 2,496 
dan variabel Perhatian Orang Tua sebesar 2,496 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya Multikolinearitas didalam suatu model 
regresi dapat dilakukan  dengan melihat 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala 
multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 
maka dinyatakan data bebas dari gejala 
multikolinieritas atau tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Uji heterokedastisitas, semua variabel 
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 




0,207 dan variabel Perhatian Orang Tua sebesar 
0,832 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. Hasil uji autokolerasi adalah 
: Du < D < 4-DU = 1,6601 < 1,731 < 2,3399. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokolerasi. 
Menurut Imam Ghozali (2011, p.105) 
jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada 
problem autokolerasi. Uji autokolerasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian 
ini menggunakan Uji Durbin-Watson. 
Pengujian hipotesis di sini 
menggunakan uji regresi liniear berganda , uji t, 
dan uji F sebagai berikut : Analisis regresi linier 
berganda adalah variabel yang diangkat lebih 
dari 2 variabel dengan menggunakan 1 variabel 
dependen dengan beberapa variabel 
independen. Hubungan antara 2 variabel bebas 
dan variabel terikat ditunjukkan dengan 
persamaan regresi linier berganda, uji 
signifikan simultan (uji F statistik), dan uji 
signifikan parsial (uji T statistik) 
HASIL PENELITIAN  DAN   
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini menyajikan data 
deskriptif dari masing-masing variabel 
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan 
yaitu sebanyak 64 responden. Deskripsi data 
yang disajikan dari masing-masing variabel 
meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tengah 
(median), modus (mode), dan standar deviasi 
yang digunakan untuk mendeskripsikan data 
dari variabel bebas yaitu Motivasi Belajar (X1 
dan Perhatian Orang Tua (X2), dan variabel 
terikat yaitu Hasil Belajar Ekonomi (Y). 
Variabel Motivasi Belajar (X₁) 
diukur melalui angket dengan 20 butir 
pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari angket yang disebarkan kepada 64 
responden (siswa) menunjukkan bahwa 
variabel Motivasi Belajar (X1) diperoleh skor 
tertinggi sebesar 90, dan skor terendah sebesar 
41 Skor tersebut dilakukan  analisisa dan 
diperoleh harga mean adalah 71,31; median 
sebesar 73; modus sebesar 88 dan standar 
deviasi sebesar 13,40. 
Variabel Perhatian Orang Tua (X2) 
diukur melalui angket dengan 20 butir 
pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari angket yang disebarkan kepada 64 
responden (siswa) menunjukkan bahwa 
variabel Perhatian Orang Tua (X2) diperoleh 
skor tertinggi sebesar 88 dari skor tertinggi dan 
skor terendah sebesar 45 dari skor terendah. 
Skor tersebut kemudian dilakukan  analisis dan 
diperoleh harga mean adalah 66,6; median 
sebesar 71; modus sebesar 75 dan standar 
deviasi sebesar 11,5.   
Data mengenai variabel hasil 
Belajar Ekonomi dalam penelitian ini diperoleh 
dari hasil nilai Ulangan Harian (UH) yang 
ditempuh peserta didik kelas XI IPS  SMA 
Negeri 5 Pontianak 2019/2020 sebanyak 64 
peserta didik.  
Berdasarkan perhitungan 
statistik diperoleh hasil skor tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 88 dan skor terendah 50. 
Berdasarkan data penelitian yang ada, 
selanjutnya dilakukan analisis menggunakan 
bantuan komputer diperoleh harga mean 71,53; 
median sebesar 75; modus sebesar 80 dan 
standar deviasi sebesar 10,23. 
Berganda persamaan regresi linier 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 26,114+ 0,436 X1 + 0,215 X2 + e  . 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat.  
Hasil uji F, nilai Fhitung = 44,590 > 
Ftabel = 3,15, maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa 
motivasi belajar dan perhatian orang tua  
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa XI IPS SMA Negeri 5 
Pontianak secara simultan. 
Uji asumsi klasik pada penelitian 
ini terdiri dari empat pengujian dan berikut 
merupakan hasil dari uji asumsi klasik : 
1. Uji normalitas, diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) Unstandardized 
Residual sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat  disimpulkan bahwa pada 
data variabel tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas, nilai toleransi diatas 
0,10 yaitu variabel Motivasi Belajar sebesar  
dan variabel Perhatian Orang Tua sebesar 
0,401, dan nilai Variance Inflation Factor 




Belajar sebesar 2,496 dan variabel Perhatian 
Orang Tua sebesar 2,496 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji heterokedastisitas, variabel mempunyai 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 
variabel Motivasi Belajar sebesar 0,207 dan 
variabel Perhatian Orang Tua sebesar 0,832 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas 
4. Uji Autokolerasi, diketahui hasil uji 
autokolerasi adalah : Du < D < 4-DU = 
1,6601 < 1,731 < 2,3399.  Dapat 
disimpulkan bahwa, tidak terjadi 
autokolerasi.  
Hipotesis merupakan jawaban 
sementara dari rumusan masalah, oleh karena 
itu untuk membuktikan kebenaran secara 
terpercaya maka harus dilakukan pengujian 
terlebih dahulu. Pengujian hipotesis di sini 
menggunakan uji regresi liniear berganda , uji t, 
dan uji F. Penjelasan pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut Uji 
signifikan parsial (uji T statistik). 
Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat Hasil uji F, nilai Fhitung = 44,590 
> Ftabel = 3,15, maka Ho ditolak. Ini berarti 
bahwa motivasi belajar dan perhatian orang tua  
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa XI IPS SMA Negeri 5 
Pontianak secara simultan. 
Hasil uji t terhadap variabel 
motivasi belajar (X1) menunjukkan nilai thitung = 
4,417 > ttabel = 1,670 maka Ho ditolak.. Hasil uji 
t terhadap variabel perhatian orang tua (X2) 
menunjukkan nilai thitung = 1,863 > ttabel = 1,670 
maka Ho ditolak. Ini berarti pada variabel 
perhatian orang tua berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap  variabel hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
5 Pontianak secara parsial. 
 
PEMBAHASAN             
Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 5 Pontianak 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan bantuan komputer, pengaruh 
motivasi belajar terhadaphasil belajar ekonomi 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak 
perhitungan hipotesis melalui hasil uji 
signifikan secara parsial (Uji T) yaitu thitung = 
4,417 > ttabel = 1,670. Hal ini berarti bahwa 
terdapat pengaruh antara motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi. Ini 
membuktikan bahwa hipotesis 1 (pertama) yang 
menyatakan Ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 5 Pontianak.” Diterima.   
Menurut Sardiman ( 2011, p.75) 
motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 
penggerak didalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai Motivasi belajar dapat 
timbul dari diri sendiri atau dari luar individu, 
seperti mendapatkan motivator dari orang tua, 
sehingga tujuan belajar dapat dicapai. 
 
Pengaruh perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 5 Pontianak 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan bantuan komputer, perhitungan 
hipotesis melalui hasil uji signifikan secara 
parsial (Uji T) yaitu nilai thitung = 1,863 > ttabel = 
1,670. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi. Ini membuktikan bahwa hipotesis 2 
(kedua) yang menyatakan “Ada pengaruh 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak.” Diterima.  
Menurut Suryabrata (2015, p.14) 
bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga 
psikis tertuju kepada suatu objek Orang tua 
harus memberikan perhatian yang penuh 
kepada anaknya terutama dalam hal pendidikan. 
Memberikan perhatian dan motivasi kepada 
anak dapat menumbuhkan tingkat belajar 
kepada anak. Orang tua hendaknya memberikan 
perhatian yang penuh kepada anaknya terutama 
dalam hal pendidikan. Memberikan perhatian 
dan motivasi kepada anak dapat 





Pengaruh motivasi belajar dan perhatian 
orang tua terhadap hasil belajar ekonomi 
pada siswa XI SMA Negeri 5 Pontianak 
Persamaan regresi linier berganda 
secara bersama-sama diperoleh harga koefisien 
variabel motivasi belajar dan perhatian orang 
tua, masing-masing adalah  0,436 dan 0,215.  
Bilangan konstanta sebesar 26,114 sehingga 
persamaan garis regresi yang terbentuk adalah 
Y = 26,114 + 0,436 + 0,215 . Pada variabel 
motivasi belajar (X₁) dan perhatian orang tua 
(X₂) secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 5 Pontianak. Hasil uji F nilai 
Fhitung = 44, 590 > Ftabel = 3,15, maka Ho di tolak. 
Hal ini berarti motivasi belajar dan perhatian 
orang tua  berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar ekonomi pada siswa XI IPS SMA 
Negeri 5 Pontianak secara simultan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan 
data secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi belajar dan 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak. Secara khusus dapat disimpulkan 
bahwa : (1) Terdapat pengaruh motivasi belajar 
dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan 
uji hipotesis diperoleh nilai thitung (4,417)  lebih 
besar dari ttabel (1,670) yang demikian dapat 
disimpulkan Ho ditolak. (2) Terdapat Pengaruh 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan 
uji hipotesis diperoleh nilai thitung (1,863)  lebih 
besar dari ttabel (1,670) yang demikian dapat 
disimpulkan Ho ditolak. (3) Terdapat pengaruh 
motivasi belajar dan perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 
2019/2020. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 
fhitung 44, 590 > Ftabel = 3,15, maka Ho di tolak.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas maka  saran sebagai berikut 
: (1) Peserta didik perlu meningkatkan 
kepercayaan diri dan keberanian sehingga 
mampu memotivasi dirinya untuk melakukan 
yang terbaik , termasuk dalam belajar dan 
dapat tercapainya hasil belajar yang optimal. 
Dan  peserta didik juga perlu menjalin  
hubungan yang harmonis dengan anggota 
keluarga khususnya orang tua agar peserta didik 
merasa nyaman dan disayangi ketika berada di 
lingkungan keluarga. Peserta didik selalu 
mengkomunikasikan setiap hambatan ataupun 
masalah yang sedang dihadapinya sehingga 
orang tua dapat membantu atau memberikan 
perhatian lebih, hal ini khususnya dalam 
belajar, Motivasi belajar dapat di tingkatkan 
dengan cara membiasakan diri untuk selalu 
aktif bertanya dan menjawab, mengerjakan 
tugas dari guru dan selalu sarapan pagi sebelum 
berangkat ke sekolah sehingga bisa konsentrasi 
dalam belajar. (2) Orang tua perlu memberikan 
perhatian dan kasih sayang kepada anaknya 
khusus dalam kebutuhan belajar anaknya. 
Orang tua juga ikut serta dalam membimbing 
dan memotivasi anaknya agar lebih giat dalam 
belajar guna meningkatkan hasil belajarnya di 
sekolah. (3) Peneliti selajutnya di harapkan 
menggunakan teknik yang lain sehinga lebih 
akurat dan  dapat menunjukkan faktor-faktor 
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